Kolaborasi : Jurnal Hasil Kegiatan Kolaborasi Pengabdian Masyarakat

OPEN#~ ACCESS

f N
() )

Vol. 2 No. 3 September 2024
e-ISSN :3032-6915; p-ISSN :3032-6397, Page 01-07
DOI : https://doi.org/10.62383 /kolaborasi.v2i3.205

Availbale online at: https://iournal.arimsi.or.id/index.php/Kolaborasi

Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Facebook dalam Meningkatkan Pemasaran
UMKM Bawang Merah di Desa Ngasem

Optimizing the Use of Facebook Social Media in Increasing Shallot MSME Marketing in

Ngasem Village

Mauhala Sofal”, Adita Nafisa?

12Prodi Manajmen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Raden Rahmat, Indonesia
sofamauhala@gmail.com, adita.nafisa@uniramalang.ic.id

Alamat: JI. Raya Mojosari No.2, Dawuhan, Jatirejoyoso, Kec. Kepanjen, Kabupaten Malang,

Jawa Timur 65163

Korespondensi penulis: sofamauhala@gmail.com*

Article History:

Received: July 20, 2024;

Revised: August 01, 2024;
Accepted: August 15, 2024;
Online Available: August 19, 2024

Keywords: Social Media,
Facebook, Marketing, Onion

Abstract: Effective marketing is the key to success for shallot
farmers in increasing sales and obtaining optimal profits. Social
media, especially Facebook, can be an effective tool for promoting
and marketing shallot products. This research aims to analyze the
optimization of the use of Facebook social media in increasing
shallot marketing in Ngasem Village. The use of social media
Facebook can effectively increase shallot marketing in Ngasem
Village. The optimization strategies carried out include creating a
Facebook business page, managing interesting content, utilizing
advertising features, as well as intensive interaction activities with
customers. By implementing this strategy, shallot farmers and
traders can increase product visibility, expand marketing reach,
and encourage increased sales.

Abstrak

Pemasaran yang efektif menjadi kunci keberhasilan bagi petani bawang merah dalam meningkatkan
penjualan dan memperoleh keuntungan yang optimal. Media sosial, khususnya Facebook, dapat menjadi sarana
yang efektif untuk mempromosikan dan memasarkan produk bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis optimalisasi penggunaan media sosial Facebook dalam meningkatkan pemasaran bawang merah di
Desa Ngasem. penggunaan media sosial Facebook dapat secara efektif meningkatkan pemasaran bawang merah
di Desa Ngasem. Strategi optimalisasi yang dilakukan antara lain pembuatan halaman bisnis Facebook,
pengelolaan konten yang menarik, pemanfaatan fitur iklan, serta aktivitas interaksi yang intensif dengan
pelanggan. Dengan menerapkan strategi tersebut, para petani dan pedagang bawang merah dapat meningkatkan
visibilitas produk, memperluas jangkauan pemasaran, dan mendorong peningkatan penjualan.

Kata Kunci: Media Sosial, Facebook, Pemasaran, Bawang

1. PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum) merupakan komoditas

hortikultura penting di Indonesia, yang memiliki peran strategis dalam perekonomian

nasional (Kementerian Pertanian., 2023). Bawang merah sudah terkenal dari zaman dulu

sebagai rempah-rempah dan obat herbal. Bawang merah merupakan komoditi yang hamper

selalu digunakan pada konsumen rumah tangga, konsumen rumah tangga adalah konsumen

yang paling banyak jumlah dan variasinya dibandingkan dengan konsumen lainnya

(Tobing dkk., 2021).
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Pertumbuhan sektor UMKM didukung dengan jumlah penduduk Indonesia yang
sangat besar namun dalam perkembangannya UMKM menghadapi tantangan besar berupa
ancaman kehadiran produk-produk lainnya yang sejenis maupun produk impor di pasar
Indonesia (Ali dkk., 2015). Tantangan tersebut harus dijawab melalui Inovasi dan
pemanfaatan teknologi digital dalam setiap Proses bisnis agar lebih efektif dan efisien
(Indrajaya dkk., 2022). Dengan demikian akan menghasilkan produktifitas lebih tinggi.

Salah satu tantangan yang dihadapi UMKM adalah dalam hal pemasaran. Banyak
UMKM yang masih menggunakan cara tradisional dalam memasarkan produknya, seperti
melalui mulut ke mulut atau dengan membuka toko fisik. Hal ini mengakibatkan jangkauan
pasar yang terbatas dan kesulitan dalam bersaing dengan pelaku usaha yang lebih besar

Kemampuan daya saing UMKM memang harus di kembangkan, baik di daerah
perkotaan maupun di tingkat kabupaten atau desa (Harinie dkk., 2020). Bawang merah
merupakan komoditi yang mudah rusak, maka pemasaran harus dilakukan denga tepat agar
arus barang menjadi lancar, apabila system dalam pemasarannya lancar maka efisiensi
pemasaran juga akan mudah tercapai.

Era digital mempunyai banyak tuntutan supaya para pelaku UMKM mampu
menggunakan layana internet untuk pengembangan bisnisnya (Ayu Oktaviani dkk., 2023a).
Pentingnya inovasi dalam penembangan UMKM untuk menyelesaikan masalah pemasaran
karena terbatasnya jangkauan pasar (Pebrina Swissia & Halimah, 2023).

Media social telah didefinisikan sebagai situs web yang memungkinkan pembuatan
profil dan visibilitas hubungan antara pengguna aplikasi yang menyediakan fungsional
untuk berbai, hubungan, grup, percakapan dan profil. Media sosial bagian dari platform
online yang digunakan orang untuk membant jejaring sosial, menciptakan koneksi sosial
dengan pengguna lain yang memiliki minat, aktivitas, latar belakang, atau koneksi nyata
atau profesional. (Dwijayanti dkk., 2022).

Meskipun demikian, salah satu tantangan yang dihadapi oleh UMKM bawang
merah ini, terbatasnya jangkauan pasar dan kurangnya memanfaatkan peran media social
(Sanakh dkk., 2020). Salah satu cara paling efisien dalam pengembangan UMKM bawang
merah ini, melalui media social. Melalui platform media social yang sudah ada saat ini,
para pelaku UMKM bisa dengan mudah memasarkan produknya (Harinie dkk., 2020)
Pemasara media social biasanya dilakuka melalui situs web atau platform online atau

market place yang sering digunakan oleh masyarakat (Dwijayanti dkk., 2022).
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Platform media social yang menyediakan tempat berjualan selain untuk berbagi
cerita dan status adalah facebook, yaitu dengan menggunakan facebook marketplace yang
dapat digunakan untuk menjual dan mempromosikan produk yang dapat menjangkau
semua penggua facebook (Susanto dkk., 2020). Maraknya jejaring sosial seperti Facebook
telah memberikan peluang besar bagi siapa saja untuk mengembangkan kampanye
pemasaran yang lebih baik dengan biaya yang relatif rendah, Maraknya jejaring sosial
seperti Facebook telah memberikan peluang besar bagi siapa saja untuk mengembangkan
kampanye pemasaran yang lebih baik dengan biaya yang relatif rendah (Ayu Oktaviani
dkk., 2023b). (Ayu Oktaviani dkk., 2023b). Meskipun jualan melalui facebook juga
memiliki pesaing. Namun, dibandingkan dengan penjualan di platform e-commerce,
persaingan di facebook cenderung ringan.

“ifrdataboks
10 Aplikasi Media Sosial yang Paling Banyak Dipakai Pengguna
Internet* di Indonesia (Januari 2024)

Gambar 1. (Ini Media Sosial Paling Banyak Digunakan di Indonesia Awal 2024, t.t.)
Sumber: databooks 2024

Penggunaan media social setiap tahunnya mengalami peningkatan, dari data
tersebut dapat diketahi bahwa media social facebook, cukup digemari oleh penduduk
Indonesia. Sebanyak 81,6% penduduk Indonesia menggunakan media social facebook baik
hanya sebagai hiburan atau sebagai market untuk menambah penghasilan.

Pemilihan media social facebook sebagai market berjualan UMKM bawang merah,
melalui media social facebook terdapat grub atau komunitas pedagang bawang merah yang
dapat mempermudah pemasaran dan mempermudah untuk berhubungan langsung dengan
calon pembeli. Mengingat bawang merah merupkan komoditas yang mudah sekali
berubah-ubah harganya, pada komunitas-komunitas tersebut para pedagang bawang merah
dapat mengetahui informasi harga dan juga informasi-informasi lain mengenai bawang

merah.
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METODE

Bentuk kegiatan praktik kerja lapangan ini dilakukan di desa ngasem kecamatan
ngajum. Kegiatan yang dilakukan adalah mengoptimalisasikan penggunaan media
facebook dalam meningkatan pemasaran UMKM bawang merah.
Contoh:

Gambar 2. UMKM bawang merah

Metode yang dilakukan adalah:

1. Menciptakan halaman bisnis di facebook
Membuat halaman bisnis Facebook yang menarik dan informatif untuk produk bawang
merah

2. Mengktifkan Fitur Iklan Facebook
Manfaatkan fitur iklan Facebook untuk mempromosikan produk bawang merah, dan
Buat kampanye iklan yang efektif dengan target audiens yang spesifik, seperti
berdasarkan lokasi, minat, atau demografi.

3. Membangun Keterlibatan dengan Pelanggan
Mengaktifkan fitur obrolan langsung di halaman Facebook untuk memudahkan
pelanggan berkomunikasi dan juga membuat postingan yang menarik serta menanggapi
pertanyaan pelanggan secara cepat dan professional

4. Memanfaatkan fitur facebook marketplace
Mendaftarkan produk bawang merah di facebook marketplace dan juga memberi

deskripsi tentang ukuran dan juga harganya.

'KOLABORASI - VOLUME 2, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN :3032-6915; p-ISSN :3032-6397, Page 01-07

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM bawang
merah dalam mengoptimalkan penggunaan media sosial Facebook untuk meningkatkan
pemasaran produk. Melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan, UMKM dapat
memanfaatkan fitur-fitur Facebook secara strategis dan efektif. Optimalisasi penggunaan
media sosial Facebook memainkan peran penting dalam meningkatkan pemasaran UMKM
bawang merah. Melalui pemanfaatan fitur-fitur Facebook secara strategis, UMKM dapat
menjangkau dan menarik minat pelanggan yang lebih luas.

Halaman bisnis Facebook yang menarik dan informatif membantu UMKM
memperkenalkan produk bawang merah secara efektif. Konten yang berkualitas dan
konsisten di halaman ini dapat meningkatkan awareness dan kepercayaan pelanggan
terhadap produk. Melalui halaman bisnis Facebook, penjual bawang merah dapat
mengunggah informasi lengkap mengenai produk, seperti harga, kualitas, stok, dan promo.
Foto-foto produk yang menarik juga dapat diunggah untuk meningkatkan daya tarik visual.
Selain itu, penjual dapat memanfaatkan fitur iklan Facebook untuk mempromosikan
produk ke audiens yang lebih luas dan target spesifik.Penggunaan iklan Facebook yang
tertargeted memungkinkan UMKM untuk mempromosikan produk bawang merah kepada
audiens yang sesuai dengan profil pelanggan potensial. Pengelolaan anggaran iklan yang
efektif dan pengukuran kinerja kampanye secara berkala dapat mengoptimalkan hasil
pemasaran.

Selain itu, peningkatan keterlibatan pelanggan melalui fitur obrolan langsung,
posting konten menarik, dan respons yang cepat terhadap pelanggan dapat membangun
hubungan yang lebih erat dengan konsumen. Hal ini dapat mendorong loyalitas dan
pembelian berulang bagi produk bawang merah. Pendaftaran produk bawang merah di
Facebook Marketplace juga membuka peluang untuk menjangkau basis pelanggan yang
lebih luas. Penampilan produk yang menarik dan pemanfaatan fitur pengiriman serta
pembayaran dapat memfasilitasi proses transaksi yang lebih efisien.Integrasi produk
bawang merah ke dalam Facebook Marketplace membuka peluang bagi UMKM untuk
menjangkau basis pelanggan yang lebih luas. Peserta dibantu dalam menampilkan
informasi produk secara menarik dan memanfaatkan fitur pengiriman serta pembayaran

Facebook Marketplace untuk memfasilitasi proses transaksi.
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Analisis dan evaluasi berkala atas strategi pemasaran di Facebook memungkinkan
UMKM untuk terus menyesuaikan dan mengoptimalkan pendekatan mereka. Identifikasi
konten dan strategi yang paling efektif dapat membantu UMKM fokus pada upaya yang
memberikan hasil terbaik.Secara keseluruhan, optimalisasi penggunaan media sosial
Facebook dapat menjadi kunci dalam meningkatkan pemasaran UMKM bawang merah.
Pendekatan yang komprehensif dan adaptif terhadap fitur-fitur Facebook dapat membantu
UMKM meningkatkan brand awareness, keterlibatan pelanggan, dan penjualan produk
bawang merah.

Dengan optimalisasi penggunaan Facebook, penjual bawang merah dapat
meningkatkan jangkauan pemasaran, membangun citra merek yang kuat, serta mendorong
peningkatan penjualan yang signifikan. Strategi pemasaran melalui media sosial ini
terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas dan daya saing di pasar.

KESIMPULAN

Penggunaan media sosial Facebook dapat menjadi sarana yang efektif untuk
meningkatkan pemasaran bawang merah. Facebook memiliki fitur-fitur yang memudahkan
penjual untuk mempromosikan produknya, berkomunikasi dengan pelanggan, dan
membangun hubungan yang baik. Penggunaan media sosial Facebook terbukti dapat
meningkatkan visibilitas produk bawang merah, memperluas jangkauan pemasaran, dan
mendorong peningkatan penjualan bagi para petani maupun pedagang bawang merah.

Optimalisasi penggunaan Facebook dalam pemasaran bawang merah perlu
didukung dengan pemahaman yang baik mengenai kebutuhan dan perilaku konsumen, serta
keterampilan dalam mengelola konten dan interaksi di media sosial. Rekomendasi kegiatan
ini adalah dibutuhkan kerrjasama antar semua lini untuk menguatkan perkonomian berbasis
UMKM di masyarakat. artikel ini menekankan bahwa media sosial Facebook dapat
menjadi alat pemasaran yang efektif untuk meningkatkan penjualan bawang merah jika

dimanfaatkan dengan strategi yang tepat dan berkelanjutan.
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